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Menjaga Kawasan Malioboro

UNGKAPAN belum ke Yogya
kalau belum ke Malioboro, agaknya
masih relevan hingga kini. Terbukti,
wisatawan yang datang ke Yogya
selalu singgah ke Malioboro. Sera-
sa ada yang kurang kalau belum
mengunjungi Maliboro. Ini fenome-
na wajar, karena Malioboro adalah
ikon Yogya. Namun, belakangan
wajah Malioboro mulai terusik de-
ngan keluhan sejumlah wisatawan
yang terganggu bau tak sedap di
sejumlanh titik. Padahal, setiap pe-
kan dua kali Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Cagar Budaya Yogya mela-
kukan penyemprotan dengan air
dan parfum. Lantas, dari mana
sumber bau tak sedap itu ?

Kepala UPT Cagar Budaya
Yogya Ekwanto mengakui adanya
keluhan wisatawan terkait bau tak
sedap di beberapa titik Kawasan
Malioboro, seperti di pedestrian se-
kitar Ramai Mall hingga dekat Hotel
Mutiara. la menduga sumber bau
berasal dari kencing kuda penarik
andong maupun dari aktivitas war-
ga, termasuk orang dengan gang-
guan jiwa (ODGJ) yang buang air
kecil sembarangan (KR 9/4).

Bagi wisatawan tidaklah penting
dari mana sumber bau tersebut, en-
tah dari kencing kuda atau ODGJ.
Bagi mereka yang penting bisa
menikmati suasana Malioboro yang
aman, nyaman, tanpa terganggu
bau-bauan yang tak sedap. Semua
keluhan wisatawan harus kita den-
garkan dan akomodasi untuk per-
baikan ke depan. Sebelum keluhan
itu viral di media sosial, pemerintah
daerah harus cepat mengantisipasi
dan segera mengambil tindakan
yang tepat.

Rasanya tidaklah sulit untuk
mengidentifikasi apakah sumber
bau itu berasal dari kencing kuda
atau manusia, atau malah kedua-
nya. Kalau berasal dari sampah, ke-
mungkinannya kecil karena penge-
lolaan sampah di Kawasan Mali-

boro relatif bagus. Jika demikian,
kemungkinan sumber bau ada pa-
da dua hal di atas. Kalau sumber
masalahnya sudah jelas, kiranya ti-
dak sulit untuk mengatasinya.

Bila sumber bau itu berasal dari
kencing atau kotoran kuda, maka
para kusir andong harus ditertibkan.
Bila kudanya meninggalkan kotoran
atau kencing di kawasan Maliboro,
maka para kusirlah yang bertang-
gung jawab untuk membersihkan
dan jangan sampai meninggalkan
bau tak sedap. Artinya, bukan salah
kudanya kalau kencing atau buang
kotoran sembarangan, karena
mereka dikendalikan oleh kusir.

Sebenarnya, terkait upaya men-
jaga kebersihan ini telah diber-
lakukan aturan secara tak tertulis
atau konvensi di antara para kusir
kuda. Mereka akan mendapatkan
sanksi sosial, berupa tak boleh
lewat kawasan Malioboro bila
melanggar aturan, termasuk me-
nyangkut air kencing dan kotoran
kuda. Intinya, para kusir kuda itu
harus menjaga keberhasihan, ja-
ngan sampai kudanya mengotori
Kawasan Malioboro.

Sedang kemungkinan ODGJ
buang air kecil sembarangan, pun
dapat dipantau lewat kamera
CCTV, semua terekam jelas.
Pertanyaannya, kalau benar itu
ODGJ, mengapa masih berke-
liaran di Kawasan Malioboro,
bukankah mereka seharusnya di-
rawat, diobati dan ditampung di
tempat khusus rehabilitasi ? Di
sinilah pentingnya menjaga Ka-
wasan Malioboro secara lintas
sektoral. Dalam kaitan ODGJ,
Dinas Sosial sangat berperan
menjaga jangan sampai ODGJ ini
berkeliaran di jalan, termasuk di
Kawasan Malioboro. Kita tentu se-
pakat, menjaga dan merawat
Malioboro menjadi tanggung jawab
bersama, bukan hanya Pemkot
atau Pemda DIY saja. O -d
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Lupakan Kebudayaan

KALAU mau
berpikir, meren-
canakan, dan ber-

harap agar
Indonesia bisa se-
jajar dengan

berbagai negara
maju di dunia,
maka dengan be-
rat hati harus
saya katakan lu-
pakan kebudayaan. Sebenarnya, hal
tersebut tidak sulit untuk dipahami.
Dalam sejarahnya, kebudayaan memang
tidak berpikir dan merencanakan JE_
kemajuan ekonomi. Kebudayaan
berpikir dan merencanakan
bagaimana  hidup harmoni,
bagaimana hidup bermakna seba-
gai manusia, masyarakat, atau
bangsa.

Kebudayaan juga punya kemam-
puan untuk menjaga toleransi,
menjaga agar hidup tidak bersaing
saling menguasai. Kebudayaan
memang diorientasikan untuk
mempertahankan agar hidup sa-
ling menghargai, mengajarkan
soal kepantasan, martabat hidup,
dan kemuliaan. Kebudayaan men-
gajarkan agar hidup sebaiknya
sabar, tidak sewenang-wenang se-
hingga masuk dalam ruang yang
berbahaya.

Kebudayaan memang bergerak
dalam visi dan misi tersebut.
Walau kenyataannya, dorongan
untuk saling saling menguasai,
kontestasi, dan berbagai konflik yang
berbahaya tidak bisa dihindari. Artinya,
dorongan ekonomi dan politik jauh lebih
mendominasi kehidupan kita.
Kebudayaan tidak lebih hanya menjadi
obrolan dan praktik pelepas hidup tidak
berharga bahwa sebenarnya kita memi-
liki kebudayaan yang adiluhung.

Sebagai konsekuensinya, kebudayaan
tidak punya desain dan juga tidak tahu
bagaimana cara untuk mengejar ketert-
inggalan ekonomi. Dalam konteks ini,
mimpi Indonesia Emas (atau sekarang
biasa dipakai istilah Indonesia Maju),
dan itu terutama dalam frame ekonomi
dan politik, sudah benar. Masalahnya
adalah bagaimana cara merealisasikan
Indonesia Emas (Maju) jika kebudayaan
tidak dalam visi dan misi tersebut.

Untuk merealisasikan Indonesia Maju
(Emas), dan itu diprediksi kalau bisa di-
capai setelah Indonesia 100 tahun
merdeka, memang tidak membutuhkan
kebudayaan. Indonesia Maju hanya bisa
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dicapai dengan adanya kepercayaan eko-
nomi, dan keyakinan, bahwa semua de-
sain Indonesia Maju harus dijalankan de-
ngan ketat, keras, tertib, tidak mentoler-
ansi kecurangan, korupsi, dan berbagai
sikap manipulatif lainnya.

Indonesia Maju hanya bisa terlaksana
dengan penegakan hukum yang pasti.
Singkat kata, Indonesia Maju hanya bisa
dicapai dengan kepemimpinan tangan
besi, yang nyaris seperti diktator. Hal itu
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sudah diperlihatkan oleh kemajuan
Singapura dengan kepemimpinan yang
keras oleh Lee Kwan Yew. Atau kebe-
harhasilan China dengan tangan besinya
Deng Xiaoping. Hampir semua negara di
dunia mengakui keberhasilan tersebut.

Di situ pula letak persoalannya.
Kebudayaan akan menentang model ke-
pemimpinan tangan besi tersebut. Kita,
terutama dalam Indonesia Maju, kalau
masih perlu diperjuangkan, ingin menja-
di negara yang makmur sentosa, index
pembangunan dan penghasilan war-
ganya setara dengan negara maju,
Indonesia bisa sejajar dengan berbagai
negara hebat lainnya, tetapi justru tidak
sejalan bahkan tidak sesuai dengan ke-
budayaannya sendiri.

Padahal, kepemimpinan yang disiplin,
keras, bertangan besi, dan jujur, justru
dibutuhkan untuk mendapatkan keper-
cayaan, bukan saja kepercayaan dari ma-
syarakat internasional, tetapi juga keper-
cayaan dari warga Indonesia sendiri.

Dengan adanya kepercayaan, masyara-
kat dunia, terutama warga sendiri, kita
dapat bekerja tanpa keraguan, dapat ber-
pikir dengan lebih jernih dan kreatif.
Sebaliknya, karena tidak ada keperca-
yaan apapun, kini kita jadi serba ragu
karena kondisi serba tidak aman, serba
ketakutan. Sebagai akibatnya, hidup
menjadi keras, penuh persaingan, pre-
manisne merajalela, korupsi dan korup-
tor berjaya, karena menyelamatkan
hidupnya masing-masing di tengah situ-
asi yang tidak pasti. Sebagai jaga-jaga
karena situasi bisa cepat berubah mem-
buruk. Inilah teror yang paling
menakutkan. Padahal, seharus-
nya, biarlah kepemimpinan yang
keras, dari pada hidup yang keras.
Namun, justru kebudayaan
yang menjunjung toleransi, hidup
harmoni, bagaimana menjalani
hidup secara bermartabat dan
penuh kemuliaan, justru menolak
kepemimpinan yang diktator. Hal
itu juga disebabkan, tidak adanya
jaminan (karena tidak percaya)
bahwa kepemimpinan yang keras
bisa menjanjikan keberhasilan ke-
majuan bangsa dan negara.
Karena tidak ada kepercayaan,
belum apa-apa kita sudah meng-
hakimi bahwa para elite di
Indonesia hanya bekerja demi
kekuasaan dan pengumpulan
kekayaan itu sendiri. Singkat ka-
ta, saat ini, hanya Presiden
Prabowo yang bisa mengemba-
likan apakah kepemimpinan yang
keras akan bisa mengembalikan keperca-
yaan masyarakat bahwa para pemimpin
kita memang bekerja untuk kepentingan
bangsa dan negara. (¥)
*)Prof Dr Aprinus Salam MHum,
Guru Besar Fakultas [Imu Budaya
UGM.
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-
kasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat.  Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas dan foto
diri. Terimakasih.

Fenomena 'Financial Enmeshment’

SEIRING per-
kembangan zaman
dan  perubahan
peran orangtua
' dalam keluarga,

fenomena financial
enmeshment mulai
marak terjadi di
kalangan generasi
| muda. Financial

enmeshment

adalah kondisi ketika batasan keuangan
antara orangtua dan anak menjadi
kabur, di mana anak terlibat secara
berlebihan dalam masalah finansial kelu-
arga. Pada generasi sandwich, fenomena
ini sering terjadi karena anak muda
harus mengurus kebutuhan orangtua
yang menua sekaligus keluarga mereka
sendiri. Hal ini menciptakan dilema yang
kompleks, dengan tekanan emosional
dan finansial yang berat.

Penyebab utama dari financial en-
meshment adalah kurangnya pema-
haman tentang batasan keuangan yang
sehat dalam hubungan keluarga. Ketika
orangtua terlalu banyak melibatkan
anak-anak dalam urusan finansial kelu-
arga, seperti berbagi masalah utang, pe-
kerjaan, atau bahkan stres akibat kehi-
langan pekerjaan, orangua mengalihkan
beban emosional dan tanggung jawab
yang tidak sesuai kepada anak-anak
mereka. Akibatnya, anak muda yang se-
harusnya fokus pada perkembangan
pribadi, pendidikan atau karier, malah
terjebak dalam masalah keuangan yang
berat, tanpa kemampuan untuk menan-
ganinya secara efektif.

Fenomena ini memberikan dampak
yang sangat signifikan, baik secara
psikologis maupun finansial. Secara
psikologis, anak muda yang terlibat
dalam masalah keuangan keluarga se-
ring kali merasa tertekan dan cemas.
Mereka merasa memiliki tanggung
jawab yang besar untuk mengatasi
masalah yang seharusnya tidak mereka
tanggung. Ketidakmampuan untuk me-
nangani beban ini dapat menyebabkan
gangguan kecemasan, stres, dan keter-
gantungan emosional pada orangtua.
Secara finansial, mereka cenderung
mengembangkan pola pengelolaan uang
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yang tidak sehat, seperti kecenderungan
untuk menghindari pembicaraan tentang
keuangan atau membuat keputusan ke-
uangan yang impulsif. Hal ini
berdampak pada kemampuan mereka
untuk mengelola keuangan secara
mandiri.

Lalu, bagaimana solusi untuk meng-
atasi fenomena ini? Pertama-tama, de-
ngan membangun komunikasi yang ter-
buka dan jujur dengan orangtua. Anak
muda perlu menyampaikan dengan tegas
namun penuh pengertian bahwa mereka
ingin menjalani kehidupan yang mandiri
secara finansial, tanpa merasa terbebani
oleh tanggung jawab yang tidak sesuai
dengan peran mereka. Harus disadari
bahwa tidak semua masalah keuangan
keluarga harus dibagikan kepada anak-
anak, terutama jika informasi tersebut
dapat menambah beban emosional anak.
Selain itu, literasi keuangan di kalangan
orangtua dan generasi muda sangat
diperlukan. Dengan mempelajari konsep
pengelolaan keuangan yang sehat sejak
dini, kedua belah pihak dapat mengem-
bangkan pemahaman yang lebih baik
dalam membentuk batasan yang sehat
dan mengelola masalah keuangan kelu-

dalam keluarga, termasuk masalah ke-
uangan, agar tidak ada satu pihak yang
merasa terbebani lebih dari yang lain.
Hal ini dapat memperkuat rasa saling
pengertian dan meringankan beban emo-
sional yang dirasakan, tanpa merasa
harus menjadi "tulang punggung” keluar-
ga sendirian.

Dengan demikian, fenomena financial
enmeshment adalah masalah penting
yang semakin relevan di era modern ini.
Meskipun niat baik dalam membantu
orangtua adalah hal yang mulia, penting
bagi anak muda untuk mengenali
batasan yang sehat dalam keterlibatan
mereka dalam masalah keuangan kelu-
arga. Dengan komunikasi yang jujur dan
terbuka, serta pendidikan literasi ke-
uangan yang lebih luas, anak muda da-
pat membangun kemandirian finansial
tanpa merasa terjebak dalam beban yang
tidak seharusnya mereka tanggung.
Dengan langkah-langkah ini, diharapkan
anak muda bisa keluar dari jeratan fi-
nancial enmeshment dan tumbuh menja-
di individu yang mandiri dan seimbang
dalam menghadapi tantangan keuangan
di masa depan. (*)-d

*)Agatha Mayasari SE MSc, Dosen
Departemen Manajemen Fakultas Bisnis
dan Ekonomika Universitas Atma Jaya
Yogyakarta.

arga dengan cara yang
lebih bijaksana.

Lebih lanjut, bisa meli-
batkan pihak ketiga,
seperti konselor keuangan,
sebagai cara yang efektif
untuk membuka perspek-
tif baru dalam keluarga,
agar masalah keuangan ti-
dak menjadi sumber kon-
flik emosional. Dengan
cara ini, anak muda dapat
menghindari rasa
bersalah, menjaga hu-
bungan baik dengan
orangtua, dan tetap mem-
bangun kemandirian fi-
nansial. Atau dengan men-
gajak saudara sekandung
untuk berdiskusi secara
terbuka mengenai pemba-
gian tanggung jawab

kurang.
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Atasi bau tak sedap di Malioboro, Pemkot
pastikan semprotan rutin.

- Jangan salahkan kuda kencing sem-
barangan.

Presiden Prabowo akui komunikasi pemerintah
- Jangan lupa gandeng media mainstream.
Bupati Indramayu ke Jepang, diperiksa Irjen

Kemdagri.
- Inilah pentingnya izin atasan.
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